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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menggambarkan Pelaksanaan P5 bagi Anak Usia Dini 
dalam Pembelajaran Kokurikuler di TK Aminah Hamdi Kota Medan. Dalam penelitian ini, 
digunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan 
triangulasi terhadap kepala sekolah, dua guru, dan lima peserta didik, sementara teknik 
analisis data menggunakan interactive model. Hasil penelitian menyatakan bahwa TK 
Aminah Hamdi Kota Medan mengerucutkan Tema Aku Sayang Bumi menjadi Topik Ayo 
Berkreasi dengan Tanaman Singkong. Pelaksanaan P5 terdiri dari 6 tahapan, mulai dari 
memahami P5 sampai dengan evaluasi dan tindak lanjut P5. Komponen pelaksanaan P5 
termuat dalam Modul Projek yang terdiri atas: Tema dan topik; Fase; Durasi kegiatan; 
Deskripsi singkat; Pemetaan dimensi, elemen, sub elemen PPP; Tujuan; Alur aktivitas secara 
umum; Tahapan kegiatan dan asesmen; serta Instrumen pengolahan hasil asesmen. Daya 
dukung pelaksanaan P5 di TK Aminah Hamdi Kota Medan, yaitu: Ketersediaan sumber daya 
sekolah; Memiliki dan memahami regulasi-regulasi terkait Implementasi Kurikulum 
Merdeka sebagai pedoman. Sementara faktor penghambat meliputi: Kurang optimal dalam 
perencanaan; Kemampuan beradaptasi peserta didik berbeda-beda; serta Belum 
tumbuhnya budaya antre pada peserta didik.   

Kata Kunci :Kurikulum Merdeka; Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila; Pembelajaran 
Anak Usia Dini  

ABSTRACT. This research aims to describe the implementation of P5 for Early Childhood in 
Co-curricular Learning at Aminah Hamdi Kindergarten, Medan City. In this research, a 
qualitative approach with descriptive methods was used. The collection technique was 
triangulation with the principal, two teachers and five students, while the data analysis 
technique used an interactive model. The results of the research stated that the Aminah 
Hamdi Kindergarten in Medan City focused on the theme I Love the Earth as a topic. Let's be 
creative with cassava plants. Implementation of P5 consists of 6 stages, starting from 
understanding P5 to evaluating and following up on P5. The P5 implementation 
components are contained in the Project Module which consists of: Themes and topics; 
Phase; Duration of activity; Short description; Mapping PPP dimensions, elements, sub-
elements; Objective; General flow of activities; Stages of activities and assessments; as well 
as instruments for processing assessment results. The supporting capacity for implementing 
P5 in Aminah Hamdi Kindergarten, Medan City, namely: Availability of school resources; 
Have and understand regulations related to the Implementation of the Independent 
Curriculum as guidelines. Meanwhile inhibiting factors include: Less than optimal planning; 
Students' adaptability varies; and the culture of queuing has not yet developed among 
students.  

Keyword : Independent Curriculum; Pancasila Student Profile Strengthening Project; Early 
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PENDAHULUAN  
Sejak Tahun Ajaran 2021/2022 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menentukan kebijakan baru yaitu 

Implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi, guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat 

peserta didik; dan pembelajaran kokurikuler melalui projek untuk menguatkan 

pencapaian profil pelajar Pancasila yang dikembangkan berdasarkan tema tertentu 

yang ditetapkan oleh pemerintah, di mana projek tersebut tidak diarahkan untuk 

mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten 

mata pelajaran [1]. Project Based Learning adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan 

melibatkan kerja proyek [2]. 

Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), ditemui perubahan mendasar 

pada Kurikulum Merdeka. Terdapat beberapa modifikasi Kurikulum 2013 ke 

Kurikulum Merdeka, seperti Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), modul 

ajar, asesmen, serta adanya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan pembelajaran kokurikuler berbasis 

projek, dengan tujuan untuk meningkatkan pencapaian profil pelajar Pancasila sesuai 

dengan Standar Kompetensi Lulusan PAUD. Profil pelajar Pancasila terdiri dari enam 

dimensi, yaitu: Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 

Berkebinekaan global; Bergotong royong; Mandiri; Bernalar kritis; dan Kreatif [3]. 

Harus melihat keenam dimensi dalam profil pelajar Pancasila sebagai entitas yang 

utuh dan saling terhubung agar setiap individu dapat berkembang sebagai pelajar 

seumur hidup dengan kemampuan, kepribadian, dan tindakan yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip Pancasila. Pendidik harus secara komprehensif mengembangkan 

semua dimensi ini mulai dari tingkat PAUD melalui pembelajaran intrakurikuler 

maupun P5 [4]. Berdasarkan Informasi dari [5], data di Dasbor Pelatihan Mandiri 

Implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa per 12 April 2023 terdapat 

total 154.329 lembaga sekolah yang terdaftar Implementasi Kurikulum Merdeka. Pada 

jenjang PAUD terdiri dari KB, PAUD, SPS, TK, dan TPA total ada 27.102 yang terdaftar 

Implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk Sekolah Penggerak angkatan 1 sampai 3.  

Sedangkan jumlah PAUD di Indonesia berdasarkan [6] sejumlah 188.121 sekolah. Dari 

jumlah PAUD di Indonesia, hanya 14% sekolah jenjang PAUD yang terdaftar 

Implementasi Kurikulum Merdeka. 

Meskipun Kurikulum Merdeka dan P5 memiliki keunggulan dan berbagai 

manfaat yang ditawarkan, pendaftar Implementasi Kurikulum Merdeka dari jenjang 

PAUD masih rendah jumlahnya. Implementasi Kurikulum Merdeka dan P5 masih 

dihadapkan pada berbagai tantangan, diantaranya: banyak sekolah masih bingung 

dalam menyusun modul projek, melaksanakan projek, menilai, hasil projek dan 

sebagainya. Beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan P5 meliputi pemahaman 
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yang kurang dari pendidik, keterbatasan waktu dalam kegiatan belajar mengajar, 

kekurangan isi pelajaran, minimnya pengetahuan teknologi pendidik, minat rendah 

dari peserta didik, keterlibatan yang minim dari peserta didik dalam proses 

pembelajaran, keterbatasan guru dalam merancang modul yang memiliki efektivitas, 

kurangnya variasi dalam strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik, 

kurangnya perhatian orang tua terhadap pola pembelajaran peserta didik, dan juga 

adanya spekulasi terhadap penyampaian materi pembelajaran [7]. Atas dasar 

pertimbangan terhadap uraian tersebut, maka dibutuhkan contoh praktik baik 

pelaksanaan P5. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian terkait pelaksanaan 

P5 di jenjang PAUD pernah dilakukan pada tahun 2022, bahwa P5 melalui program Ke-

muhammadiyahan/ keaisyiyahan    di TK    Aisyiyah Bustanul    Athfal    VI Manggala    

Kota    Makassar    sesuai dengan dimensi Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia. Pelaksanaan P5 diimplementasikan dengan   pembiasaan   

melakukan sholat   dhuha, mengaji, dan berdoa setiap hari sebelum memulai 

pembelajaran atau setelah berakhirnya pembelajaran. Tidak ada yang perubahan nilai 

setelah implementasi P5 karena proses     ini     sudah diterapkan    sebelum    adanya    

P5 [8]. Senada dengan penelitian Maryani menyimpulkan bahwa satuan pendidikan 

telah menjalankan alur perencanaan yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan 

kondisi satuan pendidikan dengan memilih salah satu tema dari P5. Kesimpulannya 

adalah lembaga PAUD di Kota Serang telah melaksanakan P5 dengan memrancang 

terlebih dahulu tema dan topiknya sampai pembuatan modul projek dan 

melaksanakan P5 tersebut di lembaga [9].  

Pada tahun 2023, P5 di TK Islam Orbit 2 Surakarta mengambil tema besar Aku 

Cinta Indonesia, dengan berfokus pada kearifan lokal Indonesia yaitu Kota Solo. 

Terdiri dari 3 langkah meliputi: 1) Perencanaan P5, terdapat tujuh tahapan yaitu: a) 

Diskusi guru, b) Pengambilan tema projek, c) Pengambilan alur pembelajaran projek, 

d) Pembuatan modul projek, e) Perwujudan kegiatan projek, f) Pengadaan sarana 

prasarana, dan g) Pelibatan orang tua; 2) Pelaksanaan P5, dalam pelaksanaan projek 

terdiri dari 4 tahapan yaitu: a) Tahap permulaan, dengan melakukan apersepsi melihat 

video bersama dan berdiskusi serta melakukan outing class ke Terminal Tirtonadi, b) 

Tahap pengembangan, pada tahap pengembangan memiliki 4 kegiatan yaitu berkreasi 

tentang Pasar Klewer, berkreasi tentang Gerabah, dan berkreasi tentang Makanan 

Tradisional, Bermain Literasi dengan tujuan untuk lebih mengkonsepkan budaya Solo 

dan menyiapkan anak ke jenjang berikutnya , c) Tahap penyimpulan, pada tahap ini 

guru dan anak melakukan refleksi bersama mengenai kegiatan projek yang telah 

berlangsung, d) tahap tindak lanjut, pada tahap tindak lanjut dilaksanakannya market 

day dengan bermain peran sebagai pedagang dan pembeli; 3) Evaluasi P5, ada 3 

tahapan, yaitu: a) Asesmen kelas, pada projek Kota Solo dapat memunculkan 6 dimensi 

PPP, yaitu ketuhanan, berbinekaan global, bergotong royong, mandiri, kreatif, dan 

bernalar kritis b) Gelar karya, dan c) Refleksi guru untuk menganalisis kegiatan projek. 

Penelitian P5 di jenjang PAUD masih terbatas, pada penelitian ini akan 

menggambarkan praktik contoh baik tahapan, komponen, daya dukung dan 
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penghambat P5 dari sekolah yang menjadi Sekolah Penggerak Angkatan 1 [10]. 

TK Aminah Hamdi Kota Medan merupakan Sekolah Penggerak angkatan 1 

berdasarkan SK Nomor: 6555/C/HK.00/2021 dan menerapkan Kurikulum Merdeka 

sejak T.A. 2021/2022. Dalam 1 Tahun Ajaran, peserta didik mengikuti P5 yang 

dilakukan dengan ketentuan di jenjang PAUD melakukan 1 sampai dengan 2 projek 

dengan tema berbeda [11]. TK Aminah Hamdi Kota Medan sempat mengalami 

miskonsepsi di awal Implementasi Kurikulum Merdeka, 4 tema P5 dipahami sebagai 

tema pembelajaran yang digunakan selama 1 Tahun Ajaran. Seiring waktu berjalan 

sekolah mulai memahami selain ada P5 yang dilaksanakan 1 sampai 2 tema yang 

berbeda, bahwa ada pula pembelajaran intrakurikuler. Pada pelaksanaan 

pembelajaran kokurikuler P5 terpisah dari pembelajaran intrakurikuler dengan 

menggunakan dimensi PPP (Profil Pelajar Pancasila). Kegiatan P5 yang pernah 

dilaksanakan contohnya Mari Membuang Sampah pada Tempatnya pada Tema Aku 

Sayang Bumi di bulan November 2022. Projek tersebut memfokuskan pada tiga 

dimensi, diantaranya: Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak 

Mulia; Mandiri; dan Kreatif. Lamanya durasi pengerjaan projek tersebut selama lima 

hari. Kegiatan hari pertama memilah sampah, kegiatan hari kedua detektif sampah, 

kegiatan hari ketiga kunjungan ke bank sampah, kegiatan hari keempat mengelola 

sampah organik, kegiatan hari kelima membuat eco-enzyme. Kajian terhadap praktik 

baik pelaksanaan P5 di lembaga TK dibutuhkan sebagai acuan bagi lembaga TK yang 

belum atau akan melaksanakan P5. Dengan demikian peneliti bermaksud melakukan 

penelitian berjudul “Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bagi 

Anak Usia Dini dalam Pembelajaran Kokurikuler”.  

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif dengan metode 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, dua guru, dan lima 

peserta didik dari jumlah peserta didik kelompok B kelas Bintang sembilan belas orang. 

Pemilihan lima dari sembilan belas peserta didik dirasa mampu mewakili dari 

karakteristik dan antusias yang berbeda. Penelitian ini berlokasi di TK Aminah Hamdi 

Kota Medan, atas pertimbangan bahwa TK Aminah Hamdi Kota Medan merupakan 

Sekolah Penggerak angkatan 1 berdasarkan SK Nomor: 6555/C/HK.00/2021 yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka dan melaksanakan P5 sejak T.A. 2021/2022. Teknik 

pengumpulan data meliputi: Observasi, bentuk observasi yang dilakukan dalam proses 

penelitian ini yakni observasi partisipatif. Peneliti mengamati dan mencatat secara 

struktur suatu keadaan secara langsung kegiatan guru dan peserta didik pada saat 

pembelajaran berbasis projek berlangsung; Wawancara, bentuk wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu bentuk semi-terstruktur maupun tak-terstruktur 

dengan menggunakan pedoman wawancara. Dalam pelaksanaannya, pewawancara 

membawa pedoman yang merupakan garis besar hal-hal yang akan ditanyakan dengan 

memberikan pertanyaan secara langsung; dan Studi dokumentasi, Dokumentasi yang 

dimaksud adalah rekaman mengenai peristiwa, kejadian, atau aktivitas yang sudah 
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berlangsung, yang memiliki potensi untuk mengandung informasi, fakta, dan data yang 

relevan bagi penelitian. Jenis dokumentasi ini mencakup catatan, surat-surat, modul 

atau buku, serta berbagai dokumen yang dicetak.  

Di bawah ini Tabel 1 tercantum instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan 

data pada tahapan penelitian ini: 

Tabel 1. Daftar Instrumen Pengumpul Data  

No Pertanyaan Penelitian Instrumen yang digunakan 
1 Apa saja tahapan pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 
Tema Aku Sayang Bumi di TK Aminah 
Hamdi Kota Medan 

Pedoman Wawancara Kepala 
Sekolah (1) 
Pedoman Wawancara Guru (1) 

Pedoman Studi Dokumentasi (1) 
2 Apa saja komponen pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 
Tema Aku Sayang Bumi di TK Aminah 
Hamdi Kota Medan 

Pedoman Wawancara Kepala 
Sekolah (2) 
Pedoman Wawancara Guru (2) 
Pedoman Studi Dokumentasi (2) 

3 Apa saja daya dukung dan  faktor 
penghambat terhadap pelaksanaan Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 
Tema Aku Sayang Bumi di TK Aminah 
Hamdi Kota Medan 

Pedoman Wawancara Kepala 
Sekolah (3) 
Pedoman Wawancara Guru (3) 
Pedoman Wawancara Peserta 
didik (3) 
Pedoman Studi Dokumentasi (3) 
Pedoman Observasi (3) 

Analisis data dilakukan ketika keseluruhan data berhasil diperoleh melalui 

kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data menurut Miles dan Huberman dalam [12], analisis data interactive model 

memiliki empat komponen tahapan di antaranya pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan, seperti pada Gambar 1 di bawah 

ini. 

 

 

 

  

 
Sumber: Miles dan Huberman dalam [12]* 
Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data 

Peneliti memiliki tanggung jawab penuh dalam menjaga dan menghormati hak 

serta kepentingan subjek penelitian. Sebelum mengumpulkan data, peneliti meminta izin 

kepada subjek penelitian atau pihak yang berwenang terkait subjek tersebut. Selain itu, 

kerahasiaan dan identitas subjek sebagai informan selalu dijaga dengan cermat oleh 

peneliti.  

Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

Verifikasi/menarik 

kesimpulan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti bertujuan mengidentifikasi tahapan pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) pada Tema Aku Sayang Bumi di TK Aminah Hamdi, 

mengidentifikasi komponen pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 

Tema Aku Sayang Bumi di TK Aminah Hamdi, mengidentifikasi daya dukung dan faktor 

penghambat terhadap pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Tema 

Aku Sayang Bumi di TK Aminah Hamdi. Temuan pertama dalam penelitian ini adalah 

tahapan pelaksanaan P5 terdiri dari enam tahap, sebagai berikut: Tahap pertama, 

memahami Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. TK Aminah Hamdi Kota Medan 

mendapatkan informasi pemahaman P5 yang mendorong penguatan kapasitas pendidik 

dari In House Training (IHT) Sekolah Penggerak; Pendampingan dari Fasilitator Sekolah 

Penggerak secara berkala, tahun ketiga tiga bulan sekali; Pelatihan Komite Pembelajaran 

(PKP) Program Sekolah Penggerak (PSP) Angkatan 1 selama sepuluh hari; Lokakarya 

Sekolah Penggerak; Berbagi praktik baik dalam Pusat Kegiatan Gugus (PKG) IGTKI Kota 

Medan; Latihan mandiri pada Platform Merdeka Mengajar (PMM); Webinar-webinar 

mengenai P5; Media sosial Kemendikbudristek. Salah satu Guru/Fasilitator merupakan 

Guru Penggerak angkatan 2 dibuktikan dengan Surat Tanda Tamat Pendidikan Nomor: 

0001/B6.2/GT.0400/2022.  

Tahap kedua, menyiapkan ekosistem satuan pendidikan. TK Aminah Hamdi Kota 

Medan mengembangkan budaya berpikir terbuka, senang mempelajari hal baru, serta 

kolaboratif. Selain tiga budaya ini, budaya inovatif juga perlu ditanamkan dalam rangka 

menciptakan ekosistem yang mendukung pelaksanaan P5. Untuk mewujudkan budaya 

yang mendukung P5, kolaborasi dan peran aktif semua pihak sangat penting. Kepala 

Sekolah, Guru, Pengawas, Komite, Orang Tua, Masyarakat, dan Dinas Pendidikan Kota 

Medan sebagai komponen inti dalam proses pembelajaran harus berperan optimal dan 

saling berkoordinasi.  

Tahap ketiga, mendesain Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. TK Aminah 

Hamdi Kota Medan sudah membentuk Tim Fasilitator P5 Tahun Ajaran 2023/2024. 

Setelah tim fasilitator terbentuk, langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi awal 

terkait pemahaman mengenai pembelajaran berbasis projek. Tujuan dari refleksi ini 

adalah untuk mengenali tingkat kesiapan awal dalam menjalankan P5. Selanjutnya 

menentukan tema dan topik untuk satu tahun ajaran, TK Aminah Hamdi Kota Medan 

melakukan dua projek dengan tema berbeda tahun ajaran ini. Tema yang akan 

dilaksanakan saat ini, Tema Aku Sayang Bumi dikerucutkan menjadi Topik Ayo 

Berkreasi dengan Tanaman Singkong karena ketersediaan sumber bahan yang ada di 

sekitar lingkungan belajar, mudah dilakukan, dan menstimulasi kreativitas peserta didik 

untuk menumbuhkan nalar kritis. Rancangan yang dialokasikan Tim Fasilitator 900 

menit menggunakan sistem blok selama lima hari. Selanjutnya menyusun Modul Projek 

Tema Aku Sayang Bumi Topik Ayo Berkreasi dengan Tanaman Singkong. 

Dalam proses menetapkan tujuan pembelajaran, Tim Fasilitator di TK Aminah 

Hamdi Kota Medan memilih elemen, sub elemen yang relevan, dan target pencapaian di 

akhir fase PAUD untuk dijadikan sebagai tujuan pembelajaran, sebagaimana berikut: 1). 

Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Elemen 
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akhlak kepada alam. Sub elemen menjaga lingkungan alam sekitar. Target pencapaian di 

akhir fase PAUD yakni membiasakan bersyukur atas karunia lingkungan alam sekitar 

dengan menjaga kebersihan dan merawat lingkungan alam sekitarnya. 2). Dimensi 

bergotong royong. Elemen kolaborasi. Sub elemen kerja sama. Target pencapaian di 

akhir fase PAUD yakni terbiasa bekerja bersama dalam melakukan kegiatan dengan 

kelompok (melibatkan dua orang atau lebih). 3). Dimensi kreatif. Elemen menghasilkan 

karya dan tindakan orisinal. Target pencapaian di akhir fase PAUD yakni 

mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran dan perasaannya dalam bentuk karya dan 

tindakan sederhana serta mengapresiasi karya dan tindakan yang dihasilkan. 

Terakhir dalam mendesain modul yakni mengembangkan Topik “Ayo Berkreasi 

dengan Tanaman Singkong” menjadi aksi nyata, yang akan dilaksanakan dalam lima 

hari. Hari pertama menanam tanaman singkong, hari kedua membuat kalung dari daun 

singkong, hari ketiga bermain permainan tradisional patok lele, hari keempat membuat 

eco-print, hari kelima masakan tradisional sawut singkong. Dilaksanakan dengan alur 

aktivitas dan asesmen projek profil PAUD, yaitu: asesmen formatif, tahap kenali dan 

tahap selidiki, tahap lakukan, tahap genapi, asesmen sumatif. 

Tahap keempat, mengelola Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. TK Aminah 

Hamdi Kota Medan mengelola dengan strategi mengoptimalkan Tim Fasilitator dengan 

melakukan perencanaan secara terarah, terukur dan menentukan aktivitas seluruh 

tahapan serta mengoptimalkan aset lingkungan belajar. Dengan melibatkan pendidikan 

lingkungan dalam proses belajar mengajar, serta menyediakan lingkungan sekolah yang 

indah dan fasilitas yang mendukung, dapat menginspirasi kesadaran. Ini akan 

membimbing peserta didik untuk mengembangkan etika lingkungan, seiring dengan 

upaya untuk membentuk perilaku yang peduli terhadap lingkungan [10]. Tahap kelima, 

mengelola asesmen dan melaporkan hasil Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. TK 

Aminah Hamdi Kota Medan melakukan asesmen harian menggunakan teknik catatan 

anekdot, hasil karya, foto berseri. Lalu mengukur keberhasilan dimensi dari aktivitas 

projek dengan instrumen pengolahan hasil asesmen. Tahap keenam, evaluasi dan tindak 

lanjut Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Mengevaluasi dengan laporan 

perkembangan peserta didik. Berdasarkan hasil evaluasi, tindak lanjut diaplikasikan 

pada pembelajaran intrakurikuler. 

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh [13] di TK Islam Orbit 2 Surakarta. 

Menurut [13], terdiri tujuh tahapan yaitu: diskusi guru, pengambilan tema projek, 

pengambilan alur pembelajaran projek, pembuatan modul projek, perwujudan kegiatan 

projek, pengadaan sarana prasarana dan pelibatan orang tua. Tidak terdapat 

kesenjangan antara tahapan pelaksanaan P5 di TK Aminah Hamdi Kota Medan dengan 

pedoman yang berlaku saat ini, karena TK Aminah Hamdi Kota Medan berpedoman 

kepada regulasi-regulasi terkait Implementasi Kurikulum Merdeka dari 

Kemendikbudristek. Meskipun demikian, terdapat perbedaan dalam mengembangkan 

Topik antara penelitian sebelumnya. Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Manggala guru 

membuat rancangan pembelajaran penerapan P5 melalui program 

kemuhammadiyahan/keaisyiyahan dalam mengungkap beberapa sikap peserta didik. 

Peserta didik bebas memilih kegiatan projek, guru mengarahkan sesuai dengan topik 
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dan menyediakan alat dan bahan [8]. Berdasarkan perbedaan pandangan tersebut, 

perbedaan dalam mengembangkan Topik dapat terjadi, karena dalam mengembangkan 

topik tim fasilitator bebas merancang topik sejajar dengan tema serta tujuan 

pembelajaran, selain itu mempertimbangkan situasi serta kebutuhan peserta didik, 

karakteristik sekolah, dan wilayah lokal [14]. 

Salah satu tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran tahapan 

pelaksanaan P5 bagi Anak Usia Dini dalam Pembelajaran Kokurikuler di TK Aminah 

Hamdi Kota Medan. Penelitian sebelumnya telah mengulas Pengembangan Model 

Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning) untuk Meningkatkan Sikap 

Peduli Lingkungan pada Anak Usia Dini, yang dapat digunakan sebagai panduan 

persiapan sebelum mengimplementasikan P5 dengan tema "Aku Sayang Bumi". Model 

pembelajaran berbasis projek yang tepat dalam mendukung peningkatan kesadaran 

dalam peduli terhadap lingkungan peserta didik meliputi: Mempergunakan struktur 

berupa kegiatan pembukaan, inti, dan penutup; Melibatkan pendekatan responsif guru 

dengan peran fasilitator, pengawas, pendorong, dan penilai; Menggunakan sistem sosial 

dalam kelompok dan individu yang dapat disesuaikan dengan alat dan materi yang 

tersedia; dan Memiliki dukungan sumber daya berupa materi dan peralatan sekitar 

tempat peserta didik belajar [15].  

Temuan kedua dalam penelitian ini adalah komponen pelaksanaan P5 di TK 

Aminah Hamdi Kota Medan yang termuat dalam Modul Projek. Komponen dan isi 

komponen pelaksanaan P5 tersebut sesuai dengan [4], sebagai berikut: Komponen 

pertama, tema dan topik. Pemerintah mengesahkan tema-tema pokok P5 yang dapat 

dipilih oleh lembaga PAUD yakni Aku Sayang Bumi, Aku Cinta Indonesia, Bermain dan 

Bekerja Sama/Kita Semua Bersaudara, serta Imajinasiku/Imajinasi dan Kreativitasku. 

Tema-tema nantinya dijadikan sebagai landasan oleh lembaga PAUD untuk 

mengerucutkan topik yang lebih rinci sesuai dengan situasi atau keadaan tertentu 

geografis serta ciri-ciri individu peserta didik juga lingkungan sekitarnya [11]. Dalam hal 

ini TK Aminah Hamdi Kota Medan memilih Tema Aku Sayang Bumi sebagai tema projek 

profil yang diperkuat dengan Topik “Ayo Berkreasi dengan Tanaman Singkong”. 

Komponen kedua, fase. fase bagi PAUD diperuntukkan Fase Fondasi. Komponen Ketiga, 

durasi kegiatan. Pemerintah tidak mengatur berapa lama waktu yang harus dialokasikan 

untuk jenjang PAUD, tetapi tim fasilitator harus menentukan kecukupan alokasi agar 

peserta didik memiliki kesempatan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

PPP [14]. Untuk itu TK Aminah Hamdi Kota Medan menentukan durasi projek profil 

selama 900 menit yang dilaksanakan dalam lima hari. Komponen keempat, deskripsi 

singkat projek profil. Deskripsi singkat projek berisikan pemaparan tentang alasan dan 

tujuan di balik projek, serta ikhtisar umum mengenai bagaimana projek tersebut akan 

dijalankan [14]. Deskripsi singkat berdasarkan modul projek Tema Aku Sayang Bumi 

Topik Ayo Berkreasi dengan Tanaman Singkong TK Aminah Hamdi Kota Medan berisi 

sebagai berikut: 

Tema dan topik ini dipilih karena tanaman ini berada di lingkungan sekolah dan sebagian 

besar peserta didik yang belum mengenal tanaman singkong. Dalam hal ini, TK Aminah 

Hamdi dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar tentang bagaimana menanam 
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tanaman singkong serta memanfaatkan seluruh bagian tanaman singkong menjadi 

bermanfaat. Projek ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap dan perilaku baik peserta 

didik untuk dapat menghargai ciptaan Allah, memanfaatkan sebaik mungkin bagian dari 

tanaman singkong dan menumbuhkan kreativitas anak [16]. 

Komponen kelima, pemetaan dimensi, elemen, sub elemen Profil Pelajar 

Pancasila. Memetakan dimensi, elemen, sub elemen Profil Pelajar Pancasila dibentuk 

dengan melakukan melakukan asesmen awal yang lebih spesifik oleh guru atau 

fasilitator. Ini bertujuan untuk mengenali elemen dan sub elemen yang akan dipilih, juga 

memilih target pencapaian yang relevan [14]. Maka, pemetaan dimensi, elemen, sub 

elemen Profil Pelajar Pancasila Tema Aku Sayang Bumi Topik Ayo Berkreasi dengan 

Tanaman Singkong di TK Aminah Hamdi Kota Medan sebagaimana yang telah 

disebutkan sebelumnya pada saat menentukan tujuan pembelajaran projek. 

Komponen keenam, Tujuan pembelajaran. Dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran, hasil asesmen awal secara spesifik yang dilakukan guru/fasilitator 

dijadikan sebagai tujuan pembelajaran [14]. Tim Fasilitator TK Aminah Hamdi Kota 

Medan merumuskan elemen dan sub elemen, serta target pencapaian menjadi tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran projek Tema Aku Sayang Bumi 

Tema Ayo Berkreasi dengan Tanaman Singkong adalah menunjukkan perilaku yang 

positif yang mencerminkan akhlak yang luhur, memahami dan mengenali informasi, 

berkomunikasi secara lisan, mengembangkan keterampilan berbicara, menunjukkan 

rasa ingin tahu melalui pengamatan, eksplorasi, dan eksperimen, mengembangkan sikap 

peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam, fisik, dan sosial, mengenali 

hubungan simbol dalam kehidupan sehari-hari untuk mengasah keterampilan berpikir 

kritis, berpikir kreatif, serta mengatasi masalah, dan terakhir, membangun kemampuan 

untuk bekerja sama dalam bentuk kolaborasi. 

Komponen ketujuh, alur aktivitas projek profil secara umum. Menurut [14], alur 

aktivitas projek profil pada jenjang PAUD terdiri dari empat tahapan kegiatan, di setiap 

tahapan kegiatan mengandung elemen inkuiri beserta keterangan aktivitas. empat 

tahapan kegiatan alur aktivitas projek profil pada jenjang PAUD, yaitu: Pertama, Tahap 

Kenali dan Tahap Selidiki; Tahap kenali dan tahap selidiki pada Projek Tema Aku Sayang 

Bumi Topik Ayo Berkreasi dengan Tanaman Singkong, elemen inkuirinya apersepsi–

eksplorasi. Di tahapan ini peserta didik diajak untuk berkeliling lingkungan sekolah 

untuk mencari tanaman yang berbentuk jari yaitu tanaman daun singkong. Peserta didik 

mengamati langsung tanaman singkong yang ada di lingkungan sekolah. Pendidik 

memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik tentang tanaman singkong seperti: 

bagaimana tekstur daun singkong? warna apa saja yang ada pada tanaman daun 

singkong? di mana umbi singkong berada? peserta didik menonton video tentang 

manfaat dari bagian-bagian tanaman singkong. Selanjutnya pada tahap ini terdapat 

elemen inkuiri elaborasi, di tahapan ini peserta didik membuat perencanaan kegiatan 

projek yang akan dilakukan selama lima hari. Kedua, Tahap Lakukan; Tahap lakukan 

pada Projek Tema Aku Sayang Bumi Topik Ayo Berkreasi dengan Tanaman Singkong, 

elemen inkuirinya aksi. Di tahapan ini murid diajak melakukan aksi nyata: hari pertama 

menanam tanaman singkong, hari kedua membuat kalung dari daun singkong, hari 
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ketiga bermain permainan tradisional patok lele, hari keempat membuat eco-print, hari 

kelima masakan tradisional sawut singkong. Ketiga, Tahap Genapi; Tahap genapi pada 

Projek Tema Aku Sayang Bumi Topik Ayo Berkreasi dengan Tanaman Singkong, elemen 

inkuirinya refleksi. Di tahapan ini murid diajak melakukan refleksi dari seluruh 

rangkaian kegiatan yang sudah dilakukan untuk mendapatkan perbaikan atau 

pengembangan dari hal yang sudah dilakukan tersebut. 

Komponen kedelapan, tahapan kegiatan dan asesmen. Tahapan kegiatan dalam 

projek profil hampir serupa dengan proses pembelajaran konvensional. Ini meliputi 

penetapan tujuan pembelajaran, persiapan alat, bahan dan media pembelajaran yang 

diperlukan, pembuatan pertanyaan pemantik, pelaksanaan kegiatan, dan asesmen. 

Komponen kesembilan, instrumen pengolahan hasil asesmen. Bentuk instrumen dapat 

berpedoman pada Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pancasila. Sehabis 

menghimpun asesmen atau bukti pembelajaran peserta didik sepanjang proses 

pembelajaran, tim fasilitator memiliki kemampuan untuk menganalisis hasil asesmen 

harian individu. Dengan ini, mereka dapat membuat kesimpulan mengenai pencapaian 

tujuan pembelajaran secara komprehensif pada peserta didik. Poin asesmen dibagi 

berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan dilakukan pada akhir kegiatan, mulai dari 

hari pertama sampai hari kelima. Dari komponen-komponen projek yang telah dibahas, 

guru/fasilitator selain menyusun modul projek sebagai bagian dari tim fasilitator, juga 

bertanggung jawab mempersiapkan dan melaksanakan komponen tahapan kegiatan dan 

asesmen saat pelaksanaan. 

Temuan ketiga dalam penelitian ini adalah daya dukung dan faktor penghambat 

pelaksanaan P5 di TK Aminah Hamdi Kota Medan. Salah satu daya dukung pelaksanaan 

P5 Tema Aku Sayang Bumi Topik Ayo Berkreasi dengan Tanaman Singkong di TK 

Aminah Hamdi Kota Medan adalah ketersediaan sumber daya sekolah yang memadai. 

TK Aminah Hamdi Kota Medan memiliki enam aset utama sebagai modal utama sekolah 

dalam mendukung pelaksanaan P5 pada Tema Aku Sayang Bumi Topik Ayo Berkreasi 

dengan Tanaman Singkong. Menurut [17], ada tujuh aset utama sekolah terdiri dari 

aspek-aspek berikut: modal manusia sebagai inti, modal sosial sebagai interaksi, modal 

fisik sebagai sarana, aset modal sebagai konteks, aset modal sebagai sumber daya, modal 

politik sebagai pengaturan, dan modal agama serta budaya sebagai identitas. 

Yayasan Aminah Hamdi memiliki financial management behavior yang baik. 

Menurut [18], financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatur perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 

pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Yang menjadi modal finansial 

dalam hal ini bukan karena masih mendapatkan bantuan pendidikan bagi sekolah 

penggerak, tetapi kemampuan manajerial keuangan yang bijak. TK Aminah Hamdi Kota 

Medan mengoptimalkan biaya dengan belanja bahan dan alat yang tidak terkhusus 

untuk kegiatan saat itu saja. Bahan dan alat yang dibelanjakan adalah bahan dan alat 

multifungsi yang dapat digunakan berkelanjutan untuk kegiatan pembelajaran yang lain. 

Selain ketersediaan sumber daya sekolah yang memadai, TK Aminah Hamdi Kota Medan 

juga telah memiliki dan memahami regulasi-regulasi terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka sebagai pedoman dalam pengimplementasian P5. Menurut [19], yang dapat 
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menjadi faktor penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka ialah kurangnya 

pemahaman guru. Tentunya dengan memiliki regulasi-regulasi terkait Implementasi 

Kurikulum Merdeka sebagai pedoman merupakan daya dukung bagi pelaksanaan P5 

pada Tema Aku Sayang Bumi di TK Aminah Hamdi Kota Medan. 

Dalam pelaksanaan P5 pada Tema Aku Sayang Bumi Topik Ayo Berkreasi dengan 

Tanaman Singkong di TK Aminah Hamdi Kota Medan, terdapat faktor penghambat 

berupa kurang optimal dalam perencanaan, kemampuan beradaptasi peserta didik yang 

berbeda-beda, dan belum tumbuhnya budaya antre pada peserta didik.  Perencanaan 

pembelajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan, realitas, sistem dan 

teknologi pembelajaran yang bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan 

efektif dan efisien [19]. Hal ini ditegaskan oleh Combbs dalam [20] bahwa perencanaan 

pembelajaran adalah suatu penerapan yang rasional dari analisis sistematis proses 

perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para peserta didik dan masyarakatnya. Dalam 

konteks ini, perencanaan pembelajaran bukan hanya sekedar persiapan fisik, melainkan 

juga proses pengambilan keputusan berdasarkan analisis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran [21]. Dalam menjalankan pembelajaran, guru harus mempersiapkan 

berbagai aspek seperti metode, sumber belajar, media, serta menetapkan tujuan 

pembelajaran [20]. Namun, perlu diingat bahwa anak-anak memiliki waktu beradaptasi 

yang beragam [22]. Kegiatan bermain merupakan metode yang tepat digunakan dalam 

lembaga PAUD untuk menstimulasi perkembangan anak dengan melakukan kegiatan 

yang serius namun tetap menyenangkan dan menghibur bagi anak [23]. Setiap anak 

memiliki cara adaptasi yang berbeda, ada yang cepat dan ada yang lambat. Oleh karena 

itu, guru harus memahami karakteristik masing-masing anak dan memberikan 

pendekatan yang sesuai.  

Salah satu tantangan adalah membangun budaya antre di sekolah. Budaya antre 

bukan hanya mencerminkan karakter sabar dan karakter menghargai hak orang lain, 

tetapi juga membentuk karakter yang lebih baik [22]. Peserta didik perlu dilatih untuk 

membiasakan budaya antre dalam kehidupan sehari-hari. Disiplin dalam budaya antre 

merupakan salah satu nilai pendidikan karakter yang perlu ditanamkan pada peserta 

didik, sebab disiplin membentuk kebiasaan atau perilaku [24]. Penelitian mengenai 

permasalahan “budaya antre” ditinjau dari aspek pendidikan karakter yang harus 

ditanamkan sejak dini pernah dilakukan oleh [25], bahwasannya perilaku tidak dapat 

mengantre dapat dikikis melalui pendidikan karakter yang diterapkan sejak dini secara 

perlahan karena mengubah dan melatih perilaku memerlukan pengulangan berkali-kali 

hingga menjadi suatu kebiasaan. Dalam hal ini, media pembelajaran dapat membantu 

anak-anak memahami dan menginternalisasi budaya antre dengan lebih baik. 

Pemahaman mengenai daya dukung dan faktor penghambat pelaksanaan P5membantu 

guru untuk mengadaptasi aktivitas pengembangan sesuai dengan tingkat pemahaman 

dan kemampuan peserta didik. Ini memungkinkan guru melaksanakan P5 dengan lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan masing-masing peserta didik. 

Adapun temuan penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam menyajikan gambaran 

mengenai pelaksanaan P5 di Lembaga PAUD.  
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KESIMPULAN  

Pada akhirnya, dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa kekurangan 

dan keterbatasan yang berdampak terhadap hasil penelitian. Beberapa keterbatasan 

yang dapat diidentifikasi meliputi: (1) Keterbatasan Pemahaman Kurikulum Merdeka. 

Peneliti menyadari bahwa masih ada kekurangan dalam pemahaman terhadap 

Kurikulum Merdeka. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi bagaimana penelitian ini 

dibahas dan dipadukan. Dalam mengatasi keterbatasan ini, peneliti terus meningkatkan 

pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka. (2) Kurangnya Penelitian Terdahulu tentang 

Pelaksanaan P5 bagi Anak Usia Dini dalam Pembelajaran Kokurikuler. Masih 

terbatasnya penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pelaksanaan P5 bagi anak usia 

dini dalam pembelajaran kokurikuler mengakibatkan beberapa masalah atau batasan 

dalam penelitian ini, seperti: keterbatasan informasi, keterbatasan validitas, kurangnya 

pembanding, kurangnya teori dan kerangka pemikiran, keterbatasan relevansi, tingkat 

kesulitan analisis, dan keterbatasan interpretasi. Dalam konteks ini, penelitian ini dapat 

menjadi pijakan awal untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut. (3) 

Keterbatasan Sampel. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas peserta didik di 

satu sekolah, yang mungkin tidak mencakup variasi yang luas dari tingkat karakteristik 

dan kemampuan peserta didik. Lebih banyak sampel dan variasi kelompok peserta didik 

dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif. Meskipun masih memiliki 

keterbatasan, penelitian ini berkontribusi dalam menyajikan gambaran praktik contoh 

baik pelaksanaan P5 di Lembaga PAUD. Berdasarkan data dapat disimpulkan 

pelaksanaan P5 terdiri dari enam tahapan, yaitu: Memahami P5; Menyiapkan ekosistem 

satuan pendidikan; Mendesain P5; Mengelola P5; Mengelola asesmen dan melaporkan 

hasil P5; Evaluasi dan tindak lanjut P5. Komponen pelaksanaan P5 termuat dalam Modul 

Projek yang berisi sembilan komponen yaitu: Tema dan topik; Fase; Durasi kegiatan; 

Deskripsi singkat projek profil; Pemetaan dimensi, elemen, sub elemen PPP; Tujuan 

projek profil; Alur aktivitas projek profil secara umum; Tahapan kegiatan dan asesmen; 

Instrumen pengolahan hasil asesmen. Daya dukung pelaksanaan P5 di TK Aminah 

Hamdi Kota Medan, yaitu: Ketersediaan sumber daya sekolah; dan Memiliki dan 

memahami regulasi-regulasi Implementasi Kurikulum Merdeka sebagai pedoman dalam 

pengimplementasian P5. Sedangkan penghambatnya, yaitu: Kurang waktu 

merencanakan; Waktu beradaptasi peserta didik berbeda; dan Belum tumbuh budaya 

antre.  
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